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As a Japanese learner, a learner must know the use of Keigo that is used by Japanese people
through variety show. The aims of the study were to determine the use of keigo by the host
which is called MC (Master of Ceremony) and the guest which is called GS (Guest Star) in
variety show Dai Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku Uta Gassen in 2016 and the type of keigo
widely used. The data used in this research is the utterance of MC and GS which contains
elements of Keigo (Sonkeigo Kenjougo, and Teineigo) in this variety show. This research used
descriptive qualitative. This research was done using observation and documentation method.
This study found that from 61 speech data used by speakers there are 168 utterances, classified
into 48 Sonkeigo, 28 Kenjougo, and 92 Teineigo. From these data can be seen that the various
types of Keigo which are often used by speakers is Teineigo. From these data it can be
concluded that the use of Keigo used by MC is used to speak with the GS, introducing the GS
name, asking for help, apologizing to people, respecting others by observing some aspects
such as age, popularity, and achievement.

Abstrak

Ragam bahasa hormat bahasa Jepang (keigo) dianggap sangat penting untuk dipelajari oleh pembelajar
bahasa Jepang, karena pada saat berbicara dengan dosen atau orang Jepang di dalam kelas atau di luar
kelas, orang yang pertama kali bertemu, umur yang lebih tua, menggunakan keigo untuk saling
menghormati. Sebagai pembelajar bahasa Jepang, harus mengetahui penggunaan keigo yang digunakan
oleh orang Jepang saat ini. Oleh karena itu, untuk mengetahui penggunaan keigo yang digunakan oleh
orang Jepang pada saat ini perlu diketahui, diantaranya melalui variety show atau acara televisi Jepang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan ragam bahasa hormat oleh pembawa acara yang
selanjutnya akan disingkat menjadi MC (Master of Ceremony) dan bintang tamu yang selanjutnya akan
disingkat menjadi GS (Guest Star) dalam variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku
Uta Gassen tahun 2016 dan ragam bahasa hormat yang banyak digunakan dalam variety show tersebut.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan MC dan GS yang mengandung unsur keigo
(sonkeigo, kenjougo, dan teineigo) dalam variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku
Uta Gassen tahun 2016. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan tehnik simak dan catat. Penelitian ini menemukan bahwa dari 61 data tuturan yang
digunakan oleh penutur terdapat 168 tuturan yang mengandung unsur keigo, diklasifikasikan menjadi: 48
tuturan sonkeigo, 28 tuturan kenjougo, dan 92 tuturan teineigo. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
ragam jenis keigo yang sering digunakan oleh penutur yaitu teinego. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan keigo yang digunakan oleh penutur pembawa acara (MC) digunakan untuk berbicara
dengan bintang tamu (GS), memperkenalkan nama bintang tamu (GS), meminta bantuan, meminta maaf
kepada orang, menghormati orang lain dengan memperhatikan beberapa aspek seperti umur, kepopuleran,
dan prestasi.
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PENDAHULUAN

Manusia melakukan komunikasi karena
mereka bagian dari suatu masyarakat. Salah satu
sarana yang sangat penting adalah melalui bahasa.
Dengan bahasa, kita dapat mengungkapkan maksud
dan pesan yang ingin kita sampaikan kepada lawan
bicara. Harimurti (dalam Kushartanti, 2005:3)
mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem
lambang bunyi bersifat arbiter yang digunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.
Selain menyampaikan informasi, komunikasi juga
bertujuan memelihara hubungan sosial diantara
penutur dan petutur.

Ada beberapa alasan manusia melakukan
komunikasi. Pertama, mereka melakukannya
sebagai suatu keharusan dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, mereka
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Mereka
tidak bisa melakukan semuanya tanpa bantuan
orang lain. Dengan kata lain, mereka membutuhkan
orang lain. Kedua, berkomunikasi merupakan
kebutuhan yang mendasar dan menyenangkan
dalam berinteraksi dan karena mereka bagian dari
suatu komunitas, mereka harus berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa. Melalui bahasa,
mereka dapat menyampaikan pesan. Cara seseorang
berbicara memegang peranan penting dalam
berkomunikasi karena dengan ini seseorang dapat
mengekspresikan pesan penting yang ingin
disampaikan dalam situasi saat komunikasi
berlangsung. Selain itu, fungsi dari komunikasi
tidak hanya untuk menyampaikan informasi penting
dari suatu pesan, tetapi juga sebagai penghubung
dalam berinteraksi dengan orang lain. Interaksi yang
terjadi haruslah tetap menjaga kesopanan dalam
berbahasa untuk saling menghormati antara penutur
dan lawan tuturnya. Kesopanan juga akan
membantu hubungan sosial penutur dan lawan
tuturnya.

Menurut Ide (1982:357-385), di dalam
bahasa Jepang setiap penutur harus memilih
tuturan-tuturan yang disesuaikan dengan faktor
sosial masyarakat Jepang. Ide menambahkan bahwa
kesantunan dapat ditentukan oleh penggunaaan
pilihan bahasa dengan aturan linguistik dan aturan
sosial. Dikatakan aturan linguistik karena pada
aturan ini terikat dengan penggunaan tata bahasa
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hormat yang dalam bahasa Jepang disebut dengan
istilah keigo. Sebagai bentuk kesantunan berbahasa
pada umumnya penggunaan pilihan bahasa dalam
bahasa Jepang disebut dengan penggunaan tingkat
tutur bahasa yaitu ‘keigo’.

Masaaki dan Seiji dalam Sudjianto dan
Dahidi (2004:190) mengatakan, pada umumnya
ragam bahasa hormat (keigo) dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.
Sonkeigo adalah ragam bahasa hormat untuk
menyatakan rasa hormat terhadap orang yang
dibicarakan (termasuk benda-benda, keadaan,
aktivitas, atau hal-hal lain yang berhubungan
dengannya) dengan cara menaikkan derajat orang
yang dibicarakan (Shotaro dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2004:190). Hirai menyebut kenjougo
sebagai cara bertutur kata yang menyatakan rasa
hormat terhadap lawan bicara dengan cara
merendahkan diri sendiri (dalam Sudjianto,
2004:192). Teineigo menurut Hirai adalah cara
bertutur kata santun yang dipakai oleh penutur
untuk saling menghargai dan menghormati perasaan
masing-masing (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2004:194). Menurut  Sudjianto dan Dahidi
(2004:188), pemakaian ragam hormat (keigo)
menjadi salah salah satu karakteristik bahasa
Jepang.

Peneliti menggunakan variety show sebagai
data penelitian. variety show menjadi sasaran
penelitian karena di dalamnya terdapat banyak
percakapan dengan situasi masyarakat Jepang saat
ini  sehingga dapat memberikan gambaran
penggunaan ragam hormat (keigo) yang digunakan
oleh orang Jepang saat ini yang bersifat spontan atau
tidak direncanakan.

Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur
hormat (keigo) bahasa Jepang yang diteliti melalui
variety show Jepang. Dalam dialog pada percakapan
tersebut tergambar cara orang Jepang melakukan
percakapan dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Untuk itulah, penelitian ini perlu dilakukan untuk
menambah pengetahuan tentang ragam bahasa
hormat Jepang yang digunakan masyarakat Jepang
saat ini.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
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metode deskriptif. Penggunaan metode deskriptif
untuk mendeskripsikan ragam bahasa hormat
(keigo) yang terdapat dalam variety show Jepang
Dai Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku Uta Gassen
tahun 2016. Setelah itu, ungkapan-ungkapan
tersebut diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya,
kemudian dianalisis jenis keigo yang sering muncul
dalam variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai
NHK Kouhaku Uta Gassen tahun 2016.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ungkapan yang mengandung unsur keigo
(sonkeigo, kenjougo, dan teineigo) dalam variety
show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku
Uta Gassen tahun 2016.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik simak dan catat. Teknik simak
digunakan untuk  menjaring data dengan
penyimakan dari sumber data. Teknik catat
digunakan untuk mencatat hasil pengumpulan data
pada kartu data.

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu,
yang akan dipilah adalah unsur keigo-nya. Proses
analisis data dilakukan dengan pengklasifikasikan
yang disesuaikan dengan jenis-jenis  keigo
(sonkeigo, kenjougo, dan teineigo). Selanjutnya
masing-masing keigo dianalisis penggunaannya.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk penjelasan-
penjelasan. Setelah terkumpul data, hasil analisis
data dibuat dalam bentuk penjelasan dan dipaparkan
hasil analisisnya.

Teknik pemaparan yang digunakan dari hasil
analisis yaitu dengan cara memaparkan hasil
analisis dengan kata-kata, tidak berbentuk rumus
hitungan angka atau statistik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti menguraikan hasil
penelitian yang diambil dari tuturan yang
disampaikan oleh pembawa acara dan bintang tamu
dalam variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai
NHK Kouhaku Uta Gassen tahun 2016. Selanjutnya
pembawa acara akan disingkat dengan MC (Master
of Ceremony) dan bintang tamu akan disingkat
menjadi GS (Guest Star). Pada bagian ini terbagi
menjadi dua bagian, yaitu klasifikasi penggunaan
keigo dan Klasifikasi jenis keigo.
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Penggunaan Ragam Keigo oleh Penutur
(MC dan GS)

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian
berdasarkan data keigo yang telah dikumpulkan dari
variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai NHK
Kouhaku Uta Gassen tahun 2016. Data tersebut
penulis catat dalam 61 dialog dari tuturan yang
diucapkan oleh MC dan GS. Data tersebut kemudian
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan dianalisis
jenis keigo yang sering muncul, kemudian dianalisis
penggunaannya. Hasil yang didapat berjumlah 168
tuturan keigo yang diklasifikasikan menjadi: 48
tuturan sonkeigo, 28 tuturan kenjougo, dan 92
tuturan teineigo.

Sonkeigo

Sonkeigo digunakan oleh pembicara ketika
berbicara dengan orang yang dia hormati dengan
cara meninggikan derajat orang tersebut. Pada
variety show ini peneliti menemukan ada 48 tuturan
sonkeigo. Berikut ini adalah contoh penggunaan
sonkeigo.

(41) Dialog pada menit 2:12:11

Aiba Masaki :

SHTY 104, AFSAIOKRT 7
VEEVWSOLRY) VTORFERERES
A106, FEABEAL07, BiRfcFIS A 108IC
LW ZEF L2109,

Kyou wa desu ne, Nishino san no dai fan da
to iu resuringu no jyoshi Yoshida Sahori san, Ichou
Kaori san, Tosaka Eri san ni okoshi itadakimashita.

‘Hari ini atlet wrestling perempuan Yoshida
Sahori, Ichou Kaori, Tosaka Eri yang nama fans
berat Nishino Kana telah berkenan untuk hadir di
atas panggung.” Analisis pembentukan keigo pada
dialog tersebut :

Kata ‘kyoudesu’ termasuk dalam teineigo,
berasal dari kata ‘kyou’, kemudian mendapat verba
bantu ‘desu’.

Kata ‘Nishino san’ termasuk dalam sonkeigo,
berasal dari nama orang ‘Nishino’ kemudian
mendapat imbuhan ‘-san’.

Kata ‘Yoshida Sahori san’ termasuk dalam
sonkeigo, berasal dari nama orang ‘Yoshida Sahori’
kemudian mendapat imbuhan -san’.

Kata
sonkeigo, berasal dari nama orang ‘Ichou Kaori’

‘Ichou Kaori san’ termasuk dalam

>

kemudian mendapat imbuhan -san’.
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Kata ‘Tosaka Eri san’ termasuk dalam
sonkeigo, berasal dari nama orang ‘Tosaka Eri’
kemudian mendapat imbuhan ‘-san’.

Kata ‘okoshi itadakimashita’ temasuk dalam
kenjougo, berasal dari kata ‘okoshi
kemudian diubah menjadi ‘itadaku’.

Pada dialog di atas, penggunaan keigo
dipengaruhi oleh faktor profesi. Aiba Masaki
berbicara menggunakan keigo, Kkarena sedang
berdialog dengan ketiga atlet bintang tamu.

Kenjougo

Kenjougo digunakan oleh pembicara ketika
berbicara dengan lawan bicara yang dia hormati
dengan cara merendakan diri sendiri. Pada variety
show ini peneliti menemukan ada 28 tuturan
kenjougo. Berikut ini adalah contoh penggunaan
kenjougo.

(8) Dialog pada menit 04:55

Arimura Kasumi (MC) :

EhH. SEOIBEDT—VIE %]
21 TY2,

Saa, kotoshi no Kouhaku no teema wa I
yume wo utaou| desu.

‘Tema Kouhaku tahun ini adalah ‘yume wo
utaou’ ‘mari nyanyikan lagu impian’.’

Aiba Masaki (MC) :

FESLLWEAMHZ NG, TALRR
WZEZRAHLTHZEESBEFTHLFET 28, BESAL,
EAHLLBENHLET2S,

Subarashii yume ga kanaeru, sonna negai wo
komete uta wo otodoke itashimasu. Mina-san,
yoroshiku onegaiitashimasu.

‘Dengan perasaan ingin mewujudkan impian
yang luar biasa kami akan memberikan lagu kepada
para pemirsa. Mohon bantuannya.’

Analisis pembentukan keigo pada dialog
tersebut :

Kata ‘yume wo utaou desu’ temasuk dalam

morau’,

teineigo, berasal dari kata ‘yume wo utaou’,
kemudian mendapat verba bantu ‘~desu’.

Kata ‘otodoke itashimasu’ temasuk dalam
kenjougo, berasal dari kata ‘todoku’, kemudian
diubah ke bentuk ‘o~itashimasu’.

Kata ‘minasan’ termasuk dalam sonkeigo,
berasal dari ‘minna’ kemudian mendapat imbuhan

‘~san’.
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Kata temasuk dalam
kenjougo, berasal dari kata ‘negaisuru’, kemudian
diubah ke bentuk ‘o~itashimasu’.

Pada dialog di atas, penggunaan keigo
dipengaruhi oleh faktor profesi. Arimura Kasumi
dan Aiba Masaki sebagai pembawa acara
menggunakan keigo ketika berbicara dengan para
tamu.

Teineigo

Teineigo digunakan oleh pembicara ketika
berbicara dengan orang lain tanpa memperhatikan
faktor khusus. Pada variety show ini peneliti
menemukan ada 92 tuturan teineigo. Berikut ini
adalah contoh penggunaan teineigo.

(12) Dialog pada menit 12:10

Takeda Shinichi (MC) :

SEOIETIIREEDE S AL
CEITHRMNANRETEDENS LK
2TWHATT IR, BIENELDZDIFER
METWSEICIECEBDAETHRETEE
939, COBRENRETEL > THREMICIHEE
BBEMNRFY FT40,

Konkai no Kouhaku de wa shichousha no
mina-san ga taisen goto ni aka ka shiro ka ni
touhyou dekiru to iu koto ni natteirun desune.
Gamen no migi ue no kono hyouji ga deteiru toki ni
wa goran no houhou de touhyou dekimasu. Kono
touhyou ga tsugi kasanatte saisyuuteki ni
shichousha shinsa ga kimarimasu.

‘Pada Kouhaku kali ini para pemirsa di
rumah dapat memilih tim terbaik apakah merah atau
putih. Anda dapat memilih tim ketika tanda memilih
muncul pada kanan atas layar televisi Anda. Total
suara yang masuk ditentukan oleh para pemirsa.’

Analisis pembentukan keigo pada dialog
tersebut :

Kata ‘minasan’ termasuk dalam sonkeigo,

‘onegaiitashimasu’

berasal dari ‘minna’ kemudian mendapat imbuhan
‘~san’

Kata ‘natteirun desu’
teineigo, berasal dari ‘natteiru’ kemudian mendapat
verba bantu ‘~desu’.

Kata ‘goran’ termasuk dalam sonkeigo,

termasuk dalam

berasal dari ‘miru’ kemudian diubah ke bentuk
’goran~’.

Kata ‘dekimasu’ termasuk dalam teineigo,
berasal dari ‘dekiru’ kemudian diubah ke bentuk
‘~masu’.
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Pada dialog di atas, penggunaan keigo
dipengaruhi oleh faktor profesi. Takeda Shinichi,
sebagai pembawa acara menggunakan keigo ketika
menjelaskan tatacara memvoting tim merah atau tim
putih kepada para penonton.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data penggunaan keigo
oleh MC (Master of Ceremony) dan GS (Guest Star)
dari variety show Jepang Dai Rokujyuu Nana-kai
NHK Kouhaku Uta Gassen tahun 2016. Hasil
penelitian dapat disimpulankan bahwa dialog yang
terjadi antara MC dan GS dalam variety show Dai
Rokujyuu Nana-kai NHK Kouhaku Uta Gassen
tahun 2016, terdapat 3 jenis keigo yang digunakan,
yaitu sonkeigo berjumlah 48 ungkapan, kenjougo
berjumlah 28 ungkapan, teineigo berjumlah 92
ungkapan. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa jenis keigo yang sering
digunakan adalah teineigo. Penggunaan keigo
digunakan oleh penutur (MC dan GS) untuk
berbicara dengan bintang tamu (GS), berbicara
dengan orang yang baru pertama kali bertemu,
memperkenalkan nama orang, meminta maaf
kepada orang lain, menghormati orang lain dengan
memperhatikan beberapa aspek seperti umur,
kepopuleran, dan prestasi.
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